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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara holistik tantangan, peluang, dan strategi adaptif kewirausahaan ritel di era 

disrupsi digital. Disrupsi teknologi telah mengubah secara drastis perilaku konsumen dan struktur pasar, menuntut pelaku 

usaha ritel untuk bertransformasi secara cepat dan inovatif. Metode yang digunakan dalam kajian ini bersifat kualitatif 

deskriptif dengan analisis literatur dari berbagai sumber ilmiah dan data sekunder terkini. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku ritel meliputi rendahnya literasi digital, ketatnya persaingan harga dengan 

platform e-commerce besar, penurunan loyalitas pelanggan, serta ketergantungan terhadap metode pemasaran tradisional. 

Di sisi lain, digitalisasi membuka peluang besar melalui perluasan akses pasar via marketplace, efisiensi transaksi melalui 

sistem digital payment, serta kemunculan model bisnis baru seperti live commerce dan dropshipping. Pemerintah dan sektor 

swasta juga mulai aktif menyediakan pelatihan dan insentif digitalisasi bagi UMKM. Dalam merespons dinamika ini, strategi 

adaptif seperti pemanfaatan teknologi informasi, peningkatan kapasitas SDM, inovasi produk, serta kolaborasi dengan 

platform digital menjadi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing usaha. Kajian ini merekomendasikan 

perlunya sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, dan penyedia teknologi untuk mendukung akselerasi transformasi digital 

sektor ritel secara inklusif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Kewirausahaan Ritel, Era Disrupsi Digital, Tantangan Dan Peluang 

1. Latar Belakang 

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama perubahan dalam berbagai sektor industri, termasuk sektor 

ritel. Penetrasi teknologi digital yang masif—ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet, perangkat 

mobile, serta platform digital—telah menggeser paradigma bisnis konvensional menuju model berbasis digital. 

Utami & Wiyono mencatat bahwa sektor perdagangan, termasuk agribisnis, telah banyak mengadopsi strategi 

pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar [1]. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada strategi 

bisnis, tetapi juga secara langsung membentuk ulang perilaku dan ekspektasi konsumen yang kini mengutamakan 

kecepatan, kenyamanan, dan efisiensi dalam berbelanja [2].Z 

Perubahan perilaku konsumen yang semakin digital membuat banyak pelaku usaha harus menyesuaikan diri secara 

cepat. Fatimah & Mukarramah menunjukkan bahwa masa pandemi COVID-19 mempercepat proses transformasi 

digital, yang memaksa pelaku bisnis untuk menawarkan pengalaman belanja yang responsif dan terintegrasi 

dengan teknologi [3]. Cendani et al menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam sektor ritel sangat 

bergantung pada tata kelola teknologi informasi yang efektif [4]. Jika tidak dikelola dengan baik, investasi digital 

justru berpotensi gagal mengangkat daya saing perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa adaptasi terhadap 

perubahan digital bukan hanya menyangkut aspek teknologi, melainkan juga strategi dan manajemen. 

Kemajuan platform digital dan media sosial turut mengubah cara bisnis menjangkau konsumen. Inovasi dalam 

digital marketing memungkinkan pelaku ritel untuk menciptakan keterlibatan langsung dengan konsumen, 

memperluas pasar, dan mengefisiensikan proses promosi dan transaksi [5], [6]. Namun, perubahan ini juga 

menciptakan tekanan yang signifikan, terutama bagi pelaku usaha kecil yang belum memiliki sumber daya 

memadai untuk beradaptasi. Transformasi digital membawa ekspektasi baru dari konsumen dan menciptakan 

ekosistem pasar yang lebih kompetitif serta dinamis. 

Dalam konteks Indonesia, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ritel menjadi kelompok yang 

paling terdampak oleh tekanan disrupsi digital. Perkembangan e-commerce, sistem pembayaran digital, dan 

platform online telah membuka peluang luas, tetapi juga menimbulkan tantangan serius. Banyak UMKM masih 
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menggunakan metode konvensional dalam penjualan dan promosi, sehingga kesulitan bersaing dengan pelaku 

usaha yang telah lebih dulu mengadopsi teknologi digital [7], [8]. Mahastanti dan Utoyo menambahkan bahwa 

digital payment yang mudah diakses berperan dalam mendorong performa finansial UMKM, namun adopsi 

teknologi tersebut masih terbatas pada pelaku usaha tertentu [9]. 

Berbagai studi mencatat bahwa edukasi dan pelatihan digital sangat penting untuk membantu UMKM memahami 

cdan memanfaatkan potensi e-commerce serta pemasaran digital [10], [11]. Pandemi COVID-19 menjadi pemicu 

perubahan perilaku konsumen dan pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform digital untuk bertahan, bahkan 

memperluas pasar mereka [12]. Meski demikian, keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang rendah, serta 

ketimpangan akses teknologi masih menjadi tantangan besar dalam penerapan digitalisasi secara merata di 

kalangan pelaku ritel kecil [13]. 

Namun, hingga saat ini, masih terbatas kajian yang membahas kewirausahaan ritel secara holistik dalam konteks 

tantangan dan peluang era disrupsi digital. Padahal, perubahan model bisnis dan strategi ritel akibat digitalisasi 

memiliki implikasi besar bagi keberlanjutan sektor ini. Antonizzi dan Smuts menyebut bahwa teknologi digital 

dapat mendorong lahirnya usaha baru dan memperkuat efisiensi usaha lama [14]. Bahkan, menurut Khatun et al, 

digitalisasi dapat diarahkan untuk menciptakan kewirausahaan yang ramah lingkungan [15]. Oleh karena itu, perlu 

ada pemahaman komprehensif tentang bagaimana pelaku ritel dapat merespons tantangan sekaligus memanfaatkan 

peluang dari transformasi digital. 

Sejumlah studi lain turut menyoroti peluang dari integrasi teknologi dalam kewirausahaan ritel, seperti 

pemanfaatan kecerdasan buatan, analitik data, serta e-commerce untuk memperkuat strategi pemasaran dan rantai 

pasokan [16], [17]. Meski begitu, tantangan struktural dan ketidaksiapan sumber daya manusia masih menjadi 

penghambat utama. Waheedh menunjukkan bahwa pandemi telah mempercepat tuntutan digitalisasi, tetapi tidak 

semua pelaku ritel mampu mengimbanginya [18]. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam tantangan dan peluang yang dihadapi oleh kewirausahaan ritel di era disrupsi digital, guna memberikan 

landasan konseptual bagi pengembangan strategi adaptif dan inovatif di masa depan. 

2. Metode Penelitian 

Kajian ini menggunakan pendekatan literatur tradisional (non-sistematis) yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

dan menganalisis berbagai literatur ilmiah, artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen relevan lainnya yang 

membahas isu kewirausahaan ritel dalam konteks disrupsi digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk menggali secara luas pemikiran, temuan, serta perspektif teoritis dan praktis dari berbagai sumber 

yang beragam. Literatur yang dikaji mencakup publikasi nasional dan internasional dalam kurun waktu lima 

hingga sepuluh tahun terakhir, yang dianggap masih relevan dalam menggambarkan kondisi terkini transformasi 

digital di sektor ritel. 

Sumber data dikumpulkan melalui penelusuran digital pada berbagai basis data akademik seperti Google Scholar, 

ResearchGate, Scopus, dan portal jurnal nasional seperti Garuda dan Sinta. Kata kunci utama yang digunakan 

dalam proses pencarian meliputi "kewirausahaan ritel", "transformasi digital", "UMKM", "e-commerce", "digital 

marketing", dan "disrupsi digital". Setelah dikumpulkan, data dianalisis secara kualitatif melalui proses pembacaan 

kritis, identifikasi tema, dan pengelompokan isu berdasarkan dua fokus utama: tantangan dan peluang dalam 

kewirausahaan ritel di era digital. Kajian ini tidak menggunakan teknik analisis statistik atau meta-analisis, namun 

berfokus pada sintesis tematik dari sumber yang relevan untuk menyusun narasi konseptual yang holistik. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Tantangan Kewirausahaan Ritel di Era Disrupsi Digital 

Transformasi digital telah mendorong pergeseran besar dalam preferensi konsumen dari belanja konvensional ke 

belanja online dan mobile commerce. Meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat digital telah 

memperkuat kebiasaan konsumen dalam melakukan pembelian secara digital [1]. Konsumen kini menuntut 

kecepatan, kemudahan, dan kenyamanan dalam proses belanja, mendorong bisnis ritel untuk beradaptasi dengan 

platform digital. Namun, tidak semua pelaku UMKM ritel siap menghadapi pergeseran ini. Banyak di antara 

mereka yang masih terjebak pada sistem penjualan konvensional tanpa pemanfaatan teknologi digital secara 

optimal [2], [3]. 
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Kompetisi yang dihadapi pelaku ritel semakin intensif dengan kehadiran platform besar seperti Shopee, 

Tokopedia, dan TikTok Shop. Platform ini tidak hanya menawarkan kemudahan transaksi, tetapi juga diskon 

besar-besaran dan promosi menarik yang sulit ditandingi oleh pelaku UMKM. Fragmentasi pasar pun terjadi, di 

mana loyalitas pelanggan terhadap toko atau merek menjadi semakin rendah karena konsumen lebih memilih 

produk berdasarkan harga dan kenyamanan akses [19]. Tantangan ini membuat UMKM ritel harus lebih kreatif 

dan inovatif dalam mempertahankan pelanggan. 

Selain itu, keterbatasan literasi digital menjadi hambatan besar bagi pelaku ritel dalam mengadopsi teknologi. 

Banyak UMKM yang belum memahami cara menggunakan platform digital, sistem point-of-sale, hingga 

pengelolaan akun media sosial untuk pemasaran [13]. Hal ini berdampak pada lambatnya transformasi digital di 

kalangan UMKM ritel. Padahal, seperti ditegaskan Cendani et al, tata kelola teknologi informasi yang baik 

merupakan syarat utama keberhasilan transformasi digital di sektor ini [4]. 

Tabel 1. Tantangan Utama Kewirausahaan Ritel di Era Disrupsi Digital 

Tantangan Sumber 

Rendahnya literasi digital Palangan, 2024 [13] 

Persaingan harga dengan e-commerce 

besar 
Tulungen et al., 2022 [2] 

Penurunan loyalitas pelanggan Suhermawan et al., 2023 [19] 

Ketergantungan pada metode 

pemasaran lama 

Fatimah & Mukarramah, 

2023 [3] 

Tabel 1 menggambarkan empat tantangan utama yang dihadapi pelaku kewirausahaan ritel dalam menghadapi era 

disrupsi digital. Salah satu tantangan paling krusial adalah rendahnya literasi digital, sebagaimana diungkapkan 

oleh Palangan, yang menyebabkan banyak pelaku UMKM belum mampu mengoptimalkan teknologi dalam 

operasional dan pemasaran usaha mereka [13]. Kondisi ini memperlambat proses transformasi digital yang 

seharusnya menjadi solusi dalam menghadapi perubahan perilaku konsumen yang kini semakin digital. Selain itu, 

kompetisi harga dengan platform e-commerce besar seperti Tokopedia dan Shopee menjadi tekanan tersendiri, 

karena UMKM sering kali tidak memiliki kapasitas produksi dan subsidi promosi sebesar perusahaan besar [2]. 

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah penurunan loyalitas pelanggan dan ketergantungan pelaku usaha 

pada metode pemasaran tradisional. Suhermawan et al. menunjukkan bahwa di era digital, konsumen cenderung 

berpindah-pindah merek karena tergiur diskon atau kemudahan layanan yang ditawarkan oleh platform online, 

sehingga membangun loyalitas menjadi semakin sulit [19]. Sementara itu, Fatimah dan Mukarramah menyoroti 

masih kuatnya ketergantungan pada metode pemasaran lama seperti promosi konvensional atau dari mulut ke 

mulut, yang kini mulai kehilangan efektivitasnya di tengah dominasi media sosial dan platform digital [3]. 

Keempat tantangan ini menegaskan bahwa tanpa adaptasi cepat terhadap perubahan digital, pelaku ritel berisiko 

tertinggal dalam persaingan pasar. 

3.2. Peluang Kewirausahaan Ritel di Era Digital 

Meski penuh tantangan, era digital justru membuka berbagai peluang baru bagi pelaku kewirausahaan ritel. 

Marketplace dan media sosial menyediakan akses pasar yang lebih luas, memungkinkan pelaku UMKM 

menjangkau konsumen lintas daerah bahkan lintas negara dengan biaya yang lebih efisien [17], [20]. Kemudahan 

ini sebelumnya tidak tersedia bagi pelaku usaha kecil yang bergantung pada toko fisik atau pasar lokal. Studi oleh 

Sari et al menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang aktif memanfaatkan media sosial mengalami peningkatan 

volume penjualan hingga 30% dalam kurun waktu enam bulan [10]. 

Digitalisasi juga memberikan peluang efisiensi operasional melalui penggunaan aplikasi kasir (POS), inventory 

management, serta sistem keuangan digital seperti e-wallet dan payment gateway. Penggunaan sistem ini terbukti 

dapat mengurangi kebocoran keuangan dan mempercepat proses transaksi [9]. Selain itu, pelaku ritel juga dapat 

memanfaatkan data dari interaksi digital untuk memahami tren konsumen dan menyesuaikan penawaran mereka. 

Hal ini membuka jalan bagi model bisnis baru seperti dropshipping, live commerce, dan sistem omnichannel yang 

mengintegrasikan pengalaman belanja online dan offline secara menyeluruh [16]. 

Lebih lanjut, dukungan dari pemerintah dan sektor swasta mulai terlihat melalui pelatihan digitalisasi, insentif 

keuangan, dan pengembangan ekosistem digital UMKM. Program seperti Digitalisasi UMKM oleh Kementerian 

Koperasi dan UKM serta inisiatif dari platform seperti Tokopedia dan Facebook telah membantu mempercepat 

adopsi teknologi. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM ritel yang berhasil melakukan transformasi 
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digital mengalami pertumbuhan pendapatan sebesar 15–30% [12], [21]. Ini menjadi bukti konkret bahwa 

digitalisasi bukan hanya opsi, melainkan keharusan untuk bertahan dan berkembang. 

Tabel 2. Peluang Digitalisasi Bagi Kewirausahaan Ritel 

Peluang Dampak Utama Sumber 

Akses pasar global melalui 

marketplace 

Meningkatkan jangkauan 

penjualan 
Widyastuti et al., 2023 [20] 

Sistem digital payment Efisiensi dan keamanan transaksi Mahastanti & Utoyo, 2022 [9] 

Live commerce dan dropshipping Model bisnis fleksibel dan cepat Mitchell, 2024 [16] 

Pelatihan dan insentif digitalisasi 

pemerintah 

Peningkatan adopsi teknologi di 

UMKM 
Sari et al., 2024 [10] 

Transformasi digital UMKM Pertumbuhan pendapatan 15–30% Nurhadi et al., 2024 [21] 

 

Tabel 2 merangkum berbagai peluang strategis yang ditawarkan oleh digitalisasi bagi kewirausahaan ritel, 

terutama UMKM. Salah satu peluang paling signifikan adalah akses pasar global melalui marketplace seperti 

Tokopedia, Shopee, dan Lazada. Menurut Widyastuti et al, kehadiran di platform digital memungkinkan pelaku 

ritel menjangkau konsumen lintas wilayah bahkan internasional, yang sebelumnya sulit dicapai melalui kanal 

penjualan konvensional [20]. Di sisi lain, penerapan sistem digital payment juga menjadi keunggulan tersendiri 

karena meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi, sehingga mempercepat proses pembayaran serta 

membangun kepercayaan konsumen terhadap UMKM [9] 

Lebih lanjut, munculnya model bisnis baru seperti live commerce dan dropshipping memberikan fleksibilitas tinggi 

bagi pelaku usaha, terutama dalam hal pengelolaan stok dan promosi secara real-time, sebagaimana diuraikan oleh 

Mitchell [10]. Pemerintah pun turut mendorong akselerasi digitalisasi melalui pelatihan dan insentif bagi UMKM, 

yang menurut Sari et al, berhasil meningkatkan adopsi teknologi digital secara signifikan [10]. Akhirnya, 

transformasi digital terbukti membawa dampak langsung terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM, yakn 

i sebesar 15–30% sebagaimana ditunjukkan dalam studi Nurhadi et al [21]. Hal ini menegaskan bahwa digitalisasi 

bukan hanya kebutuhan, tetapi peluang nyata untuk memperkuat daya saing ritel lokal di era disrupsi digital. 

3.3. Strategi Adaptif Kewirausahaan Ritel 

Agar dapat bertahan dan berkembang di tengah tekanan disrupsi digital, pelaku kewirausahaan ritel harus 

menerapkan strategi adaptif. Salah satunya adalah integrasi teknologi digital dalam operasional sehari-hari, seperti 

penggunaan sistem POS, Customer Relationship Management (CRM), dan analitik data penjualan. Teknologi ini 

memungkinkan pelaku usaha memantau preferensi konsumen dan merancang strategi promosi yang lebih personal 

dan efisien [6]. Inovasi ini juga memberikan fleksibilitas tinggi dalam pengelolaan stok dan arus kas, yang sangat 

krusial bagi keberlangsungan UMKM ritel. 

Strategi kolaboratif juga menjadi kunci penting dalam era digital. Pelaku UMKM perlu menjalin kemitraan dengan 

platform e-commerce, penyedia logistik, dan perusahaan teknologi untuk memperluas jangkauan pasar mereka. 

Selain itu, pelatihan dan peningkatan kapasitas SDM harus menjadi fokus utama. Hooi menekankan bahwa 

kompetensi digital dan budaya inovasi dalam organisasi sangat memengaruhi kesiapan ritel menghadapi 

transformasi [22]. Oleh karena itu, strategi pengembangan SDM harus menyertakan pelatihan rutin mengenai 

pemasaran digital, analisis data konsumen, dan pengelolaan sistem digital. 

Strategi inovasi produk dan layanan berbasis data konsumen juga harus menjadi prioritas. Pemanfaatan data dapat 

membantu pelaku usaha memahami preferensi, kebiasaan, dan kebutuhan konsumen secara lebih akurat, sehingga 

memungkinkan mereka mengembangkan produk yang lebih relevan dan kompetitif. Menurut Gkika et al, 

kematangan digital berkorelasi positif dengan daya inovasi UMKM [23]. Dengan pendekatan ini, ritel tidak hanya 

bertahan, tetapi juga menciptakan nilai tambah berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Tabel 3. Strategi Adaptif yang Diterapkan oleh Pelaku Ritel 

Strategi Adaptif Manfaat Utama Sumber 

Penggunaan sistem POS dan CRM Efisiensi operasional dan 

segmentasi pelanggan 

Zurnali & Wahjono, 2024 [6] 
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Kolaborasi dengan platform digital Perluasan pasar dan efisiensi 

distribusi 

Mitchell, 2024 [16] 

Pelatihan literasi digital bagi SDM Peningkatan produktivitas dan 

adopsi teknologi 

Hooi, 2023 [22] 

Inovasi berbasis data konsumen Produk lebih relevan dan sesuai 

kebutuhan pasar 

Gkika et al., 2025 [23] 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan ritel di era disrupsi digital 

menghadapi tantangan besar yang meliputi rendahnya literasi digital pelaku UMKM, tekanan persaingan dari 

platform e-commerce besar, menurunnya loyalitas pelanggan, serta ketergantungan pada metode pemasaran 

konvensional. Perubahan perilaku konsumen yang semakin bergeser ke arah belanja online dan mobile commerce 

menuntut pelaku ritel untuk segera melakukan adaptasi terhadap teknologi digital. Tanpa adanya transformasi 

strategis, pelaku usaha ritel berisiko kehilangan relevansi pasar, terlebih dalam situasi yang serba cepat dan 

kompetitif seperti saat ini. Namun demikian, era digital juga membuka peluang besar bagi kewirausahaan ritel. 

Digitalisasi menawarkan akses pasar yang lebih luas, efisiensi dalam transaksi, fleksibilitas model bisnis seperti 

live commerce dan dropshipping, serta dukungan aktif dari pemerintah dan swasta dalam bentuk pelatihan dan 

insentif. Strategi adaptif seperti penerapan teknologi POS, media sosial, CRM, kolaborasi dengan platform digital, 

hingga peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi kunci utama untuk bertahan dan berkembang. Dengan 

demikian, transformasi digital bukan hanya respons terhadap tantangan, tetapi juga jalan menuju pertumbuhan 

yang berkelanjutan dan peningkatan daya saing sektor ritel di Indonesia. 
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